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Abstrak

Damar mata kucing (Shorea javanica) merupakan komoditi unggulan dari Provinsi Lampung, khususnya 
Kabupaten Pesisir Barat. Komoditi ini telah dikenal sejak abad ke-19 dan dibudidayakan oleh masyarakat 
setempat dalam sistem agroforest (budidaya tanaman kehutanan bersama dengan tanaman pertanian) secara 
turun-temurun. Resin (getah) damar mata kucing digunakan sebagai bahan baku industri cat, tinta, kosmetik, 
bahan pangan tambahan, serta memiliki manfaat sebagai anti-rayap dan anti-jamur. Getah damar dari spesies 
Shorea javanica diekspor dalam bentuk bahan mentah ke berbagai negara, termasuk Singapura, India, Jerman, 
Filipina, Prancis, Belgia, Uni Emirat Arab, Bangladesh, Pakistan, dan Italia. Tanaman damar tumbuh dengan 
baik di Pesisir Barat pada ketinggian 15 m diatas permukaan laut (DPL). Budidaya damar mata kucing Krui 
Pesisir Barat memiliki potensi yang sangat besar untuk dikembangkan lebih lanjut sentra produksi damar mata 
kucing Krui Pesisir Barat saat ini berada di 7 desa meliputi : Pahmungan, Sukanegara, Rawas, Way Redak, 
Seray, Kampung Jawa, Pasar Kota Krui. Adapun karakteristik dari damar mata kucing Krui Pesisir Barat sangat 
bening dan berkilau seperti mata kucing. Secara organoleptik damar mata kucing Krui Pesisir Barat 
mengandung damar mata kucing menunjukkan bahwa getah tersebut mengandung senyawa yang mempunyai 
gugus alkil, karbonil, vinil, dan hidroksil (Gambar 1). Adanya gugus alkil ditunjukkan oleh serapan C-H pada 
2951 cm-1, sedangkan gugus vinil (C=C) tampak sebagai puncak kecil pada 1653 cm-1. Gugus hidroksil (O–H) 
ditunjukkan oleh puncak lebar pada 3473-3312 cm-1 Damar mata kucing tergolong dalam famili 
Dipterocarpaceae dan dikenal di pasar internasional sebagai meranti putih (white meranti), yang termasuk jenis 
kayu keras ringan (light hard wood). Resin damar ini keras, padat, mudah pecah, dan mengandung minyak 
esensial yang dapat diuapkan dalam jumlah kecil. Meskipun semua Dipterocarpaceae menghasilkan resin, hanya 
sebagian kecil yang memiliki nilai komersial. Getah damar dari Kabupaten Pesisir Barat terkenal berkualitas 
tinggi dan sangat diminati oleh para importir, sehingga keberadaannya menjadi sangat penting dalam rantai 
perdagangan getah damar mata kucing di Indonesia. Getah damar mata kucing dimanfaatkan oleh industri 
sebagai bahan baku tambahan pada industri cat, tinta, dan kosmetik. Permohonan pendaftaran indikasi geografis 
terhadap damar mata kucing Krui Pesisir Barat diharapkan akan memberikan manfaat bagi petani/masyarakat, 
dan pedagang. Diharapkan dengan diperolehnya Perlindungan Indikasi Geografis akan berdampak pada 
kenaikan harga sehingga kesejahteraan petani/masyarakat meningkat, khususnya Masyarakat Perlindungan 
Indikasi Geografis Damar Mata Kucing Krui Pesisir Barat sebagai pemohon Perlindungan Indikasi Geografis


